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RINGKASAN

Kejahatan terorisme yang terjadi sampai saat ini merupakan hasil regenerasi
sel-sel terorisme yang masih berkembang, meskipun dalam melakukan aksinya 
dengan cara dan modus yang berbeda. Perbedaan cara pandang terhadap ideologi 
juga menjadi sebab masih berkembangnya sel-sel terorisme. Adanya kelompok 
minoritas yang ingin merubah Pancasila dengan ideologi lain dengan 
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berorientasikan pada agama serta ingin memasukkan syariat Islam secara 
konstitusional menjadikan penyebaran paham yang menyimpang dan mengarah 
pada ajakan melakukan kegiatan teror. Faham radikal ISIS (Islamic State in Iraq 
and Syria) yang mulai masuk dan merebak di Indonesia menjadi kelompok yang 
harus diwaspadai oleh Pemerintah karena menyebar kebencian pada kelompok 
lain yang tidak sejalan dengan pemikirannya dan menganggap kelompoknya yang 
paling benar serta menganggap kelompok lain termasuk negara atau Pemerintah 
sebagai “kafir” dan menggunakan cara kekerasan demi mencapai tujuannya. Oleh 
karenanya sejak Agustus lalu, Pemerintah Indonesia telah menolak dan melarang 
faham radikal ISIS berkembang di Indonesia karena tidak sesuai dengan prinsip 
ke-Bhinnekaan serta nilai-nilai Pancasila.

Permasalahan dalam penelitian ini ada 2 (dua) yaitu: apakah kebijakan 
pemidanaan terhadap pelaku penyebar faham radikal ISIS (Islamic State in Iraq 
and Syria) dapat digunakan sebagai upaya penanggulangan kejahatan Terorisme 
dan Bagaimana bentuk kebijakan formulasi dalam penanggulangan kejahatan 
terorisme di masa yang akan datang. Metodologi yang digunakan adalah dengan 
yuridis normatif dan menggunakan 2 (dua) pendekatan yaitu: pendekatan 
perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual 
approach).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pemidanaan terhadap 
penyebar faham radikal ISIS yang didalamnya menebarkan kebencian pada 
individu maupun kelompok serta pada Negara dapat digunakan sebagai upaya 
pencegahan kejahatan terorisme dan Bentuk kebijakan formulasi dalam 
penanggulangan kejahatan terorisme di masa yang akan datang adalah 
Memasukkan definisi faham radikal dalam ketentuan umum Pasal 1 Undang-
Undang Terorisme yang akan datang dan Membuat ketentuan Pasal yang 
mengatur pemidanaan terhadap penyebar faham radikal.

Kata Kunci : Pemidanaan, Faham Radikal ISIS, Kejahatan Terorisme
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SUMMARY

The Crime of terrorism that occurred to date is the result of regeneration of 
terrorist cells are still growing , though in the act by different ways and modes . 
Differences in the perception of the ideology also be because there is growing 
terrorist cells . The existence of minority groups who want to change Pancasila 
with another ideology with religion -oriented and want to incorporate Islamic law
is constitutionally make the spread a distorted and lead to an invitation to terror 
activities. ISIS radical ideology ( Islamic State in Iraq and Syria ) who began to 
enter and spread in Indonesia into groups to look out for by the Government 
because of the hatred spread to other groups who are not in line with his thinking 
and his group considers the most correct and assume other groups , including the 
state or government as " infidels " and the use of violent means to achieve its 
objectives . Therefore, since last August , the Indonesian government has refused 
and banned the radical ideology of ISIS developed in Indonesia because it is not 
in accordance with the Bhinneka principles as well as the values of Pancasila.

Problems in this study there are two (2), namely : whether the policy of 
punishment against the perpetrators spreading radical ideology ISIS (Islamic 
State in Iraq and Syria) can be used for the reduction of crime Terrorism and How
to shape policy formulation in the prevention of terrorism offenses in the future. 
The methodology used is the normative and use two (2 ) approaches: the 
approach of legislation ( statute approach) and the conceptual approach 
(conceptual approach).

The results of this study indicate that the policy of criminalization of 
spreading radical ideology of hate sowing ISIS in which individuals and groups 
as well as the State can be used as terrorism and crime prevention efforts in the 
formulation of policy Shape terrorism crime prevention in the future is Inserting 
the definition of radical ideology in the provision common Article 1 of the 
Terrorism Act that will come and Making provisions governing the sentencing of 
Article spreader radical ideology.

Keywords : Criminalization , ISIS Radical ideology , Crime Terrorism
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